MENANTI GELIAT SASTRA TERJEMAHAN SASTRA BALI MODERN by Juliana, I Wayan
Subasita: Jurnal Sastra Agama dan Pendidikan Bahasa Bali ISSN 2722-2446 
Vol. 1, No. 1, Mei 2020 
 
MENANTI GELIAT SASTRA TERJEMAHAN SASTRA BALI MODERN 
I Wayan Juliana 
STAH N Mpu Kuturan Singaraja 
Email: wayanjuliana66@yahoo.com 
 
 
ABSTRACT 
 
The life of modern Balinese literature has experienced a prestigious 
increase. It can be proved by a lot of great works from old and new authors. The 
publishments also increase enormously. It is a kind of pride for Balinese 
literatures lovers Society because the literatures keep alive on the term of spoken 
and written form. On the other hand, the Balinese translation has not obtained 
significant attention yet. The author and everyone who concerns into it write their 
experience the most rather than translate literatures in Bahasa or foreign 
language into Balinese language.  
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BAB I PENDAHULUAN  
 Keberadaan kesusastraan Bali 
sebagai bagian dari kebudayaan Bali 
bukanlah merupakan gejala yang 
berdiri sendiri, melainkan berkaitan 
dengan lingkungan keberadaannya. 
Perkembangan lingkungan sosial 
budaya di mana karya sastra tersebut 
diciptakan, ikut serta memengaruhi 
dan mewarnai pertumbuhannya. 
Sastra Bali dapat bertahan sampai 
saat ini justru karena dalam sejarah 
perkembangannya ia bisa beradaptasi 
dengan berbagai pengaruh zaman 
dan kebudayaan. Dalam hal ini, 
sastra Bali sekurang-kurangnya 
sudah sejak abad IX telah 
bersentuhan dengan budaya global. 
Interaksi dengan budaya global 
tersebut tidak hanya terjadi dengan 
kebudayaan India yang bernapaskan 
agama Hindu, tetapi juga dengan 
budaya-budaya lain, seperti budaya 
Islam, Cina, baik langsung maupun 
tidak langsung, dan dengan budaya 
Barat. Persentuhan dengan budaya 
Barat terutama terjadi pada masa 
kolonial Belanda, pada dekade 
pertama abad XX (Creese, 
2007:723). 
Kesusastraan Bali memiliki 
lingkup yang cukup luas, baik dilihat 
dari penggunaan bahasa maupun 
isinya. Dilihat dari segi penggunaan 
bahasa, sastra Jawa Kuno pun sering 
dianggap sebagai bagian dari sastra 
Bali karena hidup dan berkembang 
dalam masyarakat Bali. 
Bagaimanapun sastra Jawa Kuno 
memang telah diselamatkan dan 
diteruskan tradisinya di Bali, saat 
sastra tersebut tidak lagi dipahami di 
Jawa (Wirjosuparto, 1968:11). 
Dalam hal ini, yang menjadi cakupan 
sastra Bali bukan hanya karya sastra 
yang menggunakan bahasa Bali, 
melainkan juga berbahasa Jawa 
Kuno. 
Secara umum kesusastraan 
Bali dibagi menjadi dua, yaitu 
Kesusastraan Bali Purwa 
(tradisional) dan Kesusastraan Bali 
Anyar (modern). Berdasarkan 
periodisasinya, I Gusti Ngurah Bagus 
dan Ida Bagus Agastia (1977) 
membagi kesusastraan Bali menjadi 
tiga, yaitu zaman prasejarah, zaman 
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klasik, dan zaman modern. Pada 
zaman prasejarah, yaitu  zaman 
sebelum dikenalnya tulisan, sudah 
dikenal adanya bentuk-bentuk sastra, 
baik dalam  bentuk  terikat  seperti  
mantra-mantra  pemujaan  roh  
leluhur  maupun  bentuk  bebas,  
seperti  dongeng-dongeng. Dalam 
perkembangan selanjutnya, pada 
zaman klasik sudah dikenal adanya 
tulisan. Secara umum sastra Bali 
pada zaman klasik dibagi menjadi 
dua, yaitu sastra lisan dan sastra tulis, 
baik dalam bentuk terikat maupun 
bebas. Sastra tulis di Bali 
diperkirakan sudah ada pada abad 
IX, sedangkan Sastra Bali modern 
dikatakan berawal pada tahun 1931, 
yang ditandai oleh terbitnya novel 
Nemoe Karma karya I Wayan 
Gobiah. 
Membicarakan Sastra Bali 
Modern (selanjutnya disingkat SBM) 
tidaklah dapat lepas dari tiga aspek 
penting dan saling terkait, yaitu: 1. 
pengarang, 2. karya sastra, dan 3. 
pembacanya. Secara sosiologis, tiga 
aspek ini memiliki hubungan yang 
tidak dapat dipisahkan. 
Perkembangan SBM menunjukkan 
kecenderungan pertumbuhan yang 
kian menggembirakan dari waktu ke 
waktu. Kini semakin banyak karya 
sastra yang ditulis dan deretan 
lahirnya para pengarang (penulis) 
baru dalam dunia SBM pun semakin 
panjang. Silih berganti pengarang-
pengarang baru dengan karya-
karyanya bermunculan dalam satu 
windu belakangan ini (2010-2018). 
Dalam sewindu ini, pangarang SBM 
tidak melulu didominasi oleh 
golongan lelaki saja namun 
perempuan pengarang juga banyak 
bermunculan untuk meramaikan 
blantika SBM. 
 Secara sosiologis, segala 
bentuk proses keberadaan SBM itu 
tidak bisa dilepaskan dari peranan 
media cetak, media sosial (medsos), 
serta semakin mudahnya orang 
melakukan penulisan dan penerbitan 
di era digital ini. Pemberian 
penghargaan oleh Yayasan 
Kebudayaan Rancage juga 
memberikan rangsangan untuk 
melakukan penulisan karya SBM. 
Selain dipublikasikan pada media 
cetak, di tengah era digital ini SBM 
juga sudah merambah ke dunia 
media sosial (medsos), yaitu “Jurnal 
Sastra Bali Modern Suara Saking 
Bali”. Jurnal ini secara rutin 
menghimpun tulisan penulis baru dan 
penulis lama yang terbit setiap bulan.  
 Ketika ada penulis, ada karya 
SBM dan media sebagai sarana 
publikasi, kiranya belumlah lengkap 
tanpa kehadiran pembaca SBM itu 
sendiri. Lantas siapakah pembaca 
SBM? Pembaca SBM tentulah 
masyarakat Bali, terutama mereka 
yang menekuni SBM, baik 
mahasiswa sastra Bali, dosen sastra 
Bali, peneliti sastra Bali, penyuluh 
bahasa Bali serta sastrawan SBM itu 
sendiri. Menurut Teori Resepsi 
(reception aesthetic), kedudukan 
seorang pengarang berubah menjadi 
pembaca saat karyanya telah 
dilahirkan. Dia tidak lagi 
berkedudukan sebagai pengarang, 
tetapi sebagai pembaca karena 
pengarang dianggap sudah tidak ada 
lagi. Pengarang sudah mati; the death 
of the author. Akan tetapi, pengarang 
sesungguhnya tidak pernah mati. Dia 
akan selalu ada dan hidup bersama 
karyanya (Sancaya)
1
.  
 Secara kuantitas, jumlah 
pengarang dan karyanya akhir-akhir 
                                                             
1
 Makalah Bapak IDG Windhu Sancaya 
berjudul Sastra Bali Modern dan 
Penghargaan Terhadapnya: dari 
Lembaga Bahasa Nasional hingga 
Rancage 
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ini memang meningkat pesat. Namun 
demikian, secara tematik dan kualitas 
karya memang masih perlu dilakukan 
penelitian serta pengkajian yang 
lebih mendalam sehingga diketahui 
secara persis bobot dari karya 
tersebut. 
 Di tengah meriahnya bara 
SBM, ada bara yang tak kunjung 
membara dari SBM itu sendiri. Bara 
itu adalah sastra terjemahan. Penulis 
SBM yang telah mengerjakan 
pekerjaan ini tidaklah sebanyak 
kawan-kawan penulis yang muncul 
belakangan ini. Memang mereka 
lebih dahulu mengenal SBM, namun 
bukan berarti mereka juga yang 
harus terlebih dahulu menyelesaikan 
semua sastra terjemahan tersebut. 
Keberanian untuk mencoba keluar 
dari belenggu yang diciptakan sendiri 
ini mesti melalui sastra terjemahan. 
Dengan melakukan proses 
terjemahan, karya sastra yang akan 
tercipta mungkin saja akan lebih 
melampaui imajinasi yang kini 
sedang dilakukan. Sebab sudah 
semestinya sastra daerah tak melulu 
berbicara tentang kelokalannya 
(bicara soal sentana, smara, dsb) tapi 
lebih berusaha menempatkan diri 
pada konteks masa kekinian.  
 Kegandrungan sastrawan Bali 
menerjemahkan sastra Indonesia bisa 
dilihat sebagai usaha untuk 
menampung gairah kreativitas (Putra, 
2010: 142)
2
. Nyoman Manda, salah 
seorang pilar SBM, menyatakan 
bahwa melakukan pekerjaan 
menerjemahkan adalah upaya untuk 
menguji kemampuan bahasa Bali 
untuk mengekspresikan gagasan-
gagasan modern. Berdasarkan 
pengalaman Nyoman Manda, bahasa 
                                                             
2
 Buku Tonggak Baru Sastra Bali 
Modern edisi baru 2010, ditulis oleh I 
Nyoman Darma Putra. 
Bali terasa miskin untuk 
menerjemahkan gagasan dalam karya 
sastra Indonesia, terutama untuk 
karya sastra yang tidak bertema 
budaya Bali. Penerjemahan sastra 
Indonesia ke dalam bahasa Bali juga 
penting dilihat dalam konteks 
perkembangan sastra Bali modern 
(baca: Darma Putra). 
 
BAB II PEMBAHASAN  
 Penerjemahan adalah 
kegiatan yang amat kompleks. 
Bahasa itu sendiri sudah kompleks, 
tapi faktor-faktor yang terlibat dalam 
wacana manusia bahkan lebih 
kompleks. Tujuan terjemahan begitu 
beragam, teks demikian beragam, 
dan pembaca karya terjemahan juga 
sangat beragam. Rasanya tidak 
berlebihan jika dikatakan bahwa 
penerjemahan, 
mengutip pakar studi terjemahan, I. 
Richards, “barangkali jenis peristiwa 
paling kompleks yang dihasilkan 
dalam evolusi jagad raya.”3 
Sejak awal kelahirannya, 
kehidupan sastra Bali modern 
sangatlah menderita. Hal ini 
disebabkan oleh berbagai faktor, 
yakni minimnya peminat SBM, 
jarangnya penulis SBM, hingga 
terbatasnya penerbitan. Usaha untuk 
dapat memajukan sastra Bali modern 
dilaksanakan pada tahun 1969 oleh 
Lembaga Bahasa Nasional Cabang I 
Singaraja (Balai Bahasa sekarang) 
dengan menyelenggarakan 
pertemuan para pengarang Bali yang 
bertajuk “Pasamuhan Pangawi Bali” 
bertempat di Aula Driaraba 
Denpasar. Usaha demi usaha pun 
dilakukan dalam proses 
perkembangan SBM. Dekade tahun 
                                                             
3 https://www.intersastra.com/blog/sastra-
terjemahan-kita 
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1970 hingga 1980 perkembangan 
SBM juga belum bisa dikatakan 
menggembirakan dengan kata lain 
masih sakit. Namun semenjak 
dekade 1990 hingga 2000 SBM 
berangsur sehat dengan kemunculan 
beberapa penulis SBM, hadirnya 
majalah sastra Bali modern, dan 
terbitan karya sastra SBM berupa 
buku.  
 Di dalam perkembangannya 
tersebut, SBM juga dirangsang oleh 
kehadiran sastra terjemahan yang 
diterjemahkan baik dari sastra 
Indonesia maupun sastra luar 
Indonesia. Sastra Indonesia modern 
juga memiliki banyak khazanah 
sastra terjemahan dari sastra Inggris, 
Rusia, Prancis, Amerika, dan 
sebagainya. Sebagaimana 
perkembangan sastra Sunda modern, 
pada awal kelahirannya banyak 
menerima kehadiran sastra-sastra 
Eropa (Rosidi dalam Putra, 2010: 
66). Tidak dapat dipungkiri bahwa 
sastra terjemahan merupakan suatu 
proses penting dalam membentuk 
sejarah sastra. Jika dilihat dari 
sejarahnya, sastra Bali tradisional 
juga mendapat pengaruh dari sastra 
terjemahan (baca: Segara Giri oleh 
Agastia)
4
.  
 Usaha menerjemahkan karya 
sastra berbahasa Inggris ke dalam 
bahasa Bali dipelopori oleh penyair 
Ketut Suwidja. Puisi Boris Pasternak 
(sastrawan Rusia) yang berjudul 
“Wind” diterjemahkan ke dalam 
bahasa Bali menjadi “Angin” dimuat 
pada harian “Angkatan Bersenjata” 
edisi Nusa Tenggara tahun 1968 
(lihat Putra, 2010).  
 Perkembangan sastra 
terjemahan pada sastra Bali modern 
                                                             
4
 Buku Segara Giri, Esay tentang sastra 
Jawa Kuna 1987, ditulis oleh Ida Bagus 
Gede Agastia. 
selanjutnya ketika 
diselenggarakannya sayembara sastra 
Bali modern oleh Lembaga Bahasa 
Nasional Cabang I Singaraja pada 
tahun 1969.  Sayembara yang 
diselenggarakan tersebut 
memperlombakan beberapa jenis 
sastra di antaranya, penulisan puisi, 
cerita pendek, drama, dan terjemahan 
puisi. Lomba terjemahan puisi saat 
itu hanya diikuti oleh seorang peserta 
yaitu Wayan Rugeg Nataran dengan 
judul “Di Sisin Cariké” yang 
kemudian dianugerahi juara III (lihat 
Sancaya)
5
. 
 Perkembangan selanjutnya 
pada bulan Juli 1970, sastrawan 
Made Sanggra menerjemahkan sastra 
Ceko karya Karel Ćapek yang 
berjudul “Toni” ke dalam bahasa 
Bali menjadi “Kucit”. Yang menjadi 
luar biasa, cerpen terjemahan ini 
ternyata pernah dilombakan oleh 
Bapak Sanggra dalam Sayembara 
Sabha Sastra Bali oleh Listibiya 
                                                             
5
 ibid 
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Provinsi Bali tahun 1970 dan keluar 
sebagai juara III
6
. Setelah beberapa 
tahun kemudian, tepatnya pada 
dekade 1990, sastra terjemahan 
melejit kembali. Banyak penulis 
SBM yang melakukan proses 
menerjemahkan sastra Indonesia ke 
dalam bahasa Bali. Mereka adalah 
Alm. Made Sanggra, IDK Raka 
Kusuma, Nyoman Manda, Komang 
Beratha, dan Gusti Putu Antara. Dari 
sederet nama tersebut, Nyoman 
Manda dan IDK Raka Kusuma 
sajalah yang hingga kini masih 
produktif melakukan proses 
menerjemahkan sastra Indonesia ke 
dalam bahasa Bali. Karena 
keterbatasan jangkauan penulis, 
hingga saat ini penulis belum 
menemukan sastra terjemahan SBM 
yang dilakukan oleh pangarang muda 
Bali yang sedang berkiprah di dunia 
SBM kini. Berikut beberapa karya 
sastra terjemahan: 
 
                                                             
6
 Buku kumpulan cerpen Katemu Ring 
Tampak Siring menggunakan 3 bahasa 
2004, karya Made Sanggra. 
Subasita: Jurnal Sastra Agama dan Pendidikan Bahasa Bali ISSN 2722-2446 
Vol. 1, No. 1, Mei 2020 
 
No Tahun Jenis 
sastra 
Judul dan Pengarang 
(sumber) 
Judul dan Penerjemah 
 
1 1968 Puisi Wind karya Boris 
Pasternak (sastrawan 
Rusia) 
Angin  penerjemah  Ketut 
Suwidja 
2 1999 Puisi Sinar Bulan Tengah Malam 
karya Sapardi Djoko 
Damono  
Sunaran Bulan Tengah Lemeng 
penerjemah IDK Raka 
Kusuma 
3 2002 puisi Sembilan puisi dalam Aku 
Ini Binatang Jalang karya 
Chairil Anwar 
Terjemahan Komang Berata, 
dimuat pada majalah 
Buratwangi 
4 2006 dan 
2014 
Antolog
i puisi 
Deru Campur Debu karya 
Chairil Anwar 
Setiap judul diterjemahkan 
kedalam bahasa Bali (judul) 
penerjemah Nyoman Manda 
dimuat pada majalah Canang 
Sari 
5 2014 puisi Kaliurang (tengah hari) dan 
13 judul lainnya karya Sitor 
Situmorang 
Kaliurang (tengai nepet) dan 
13 judul lainnya, penerjemah 
Nyoman Manda. Dimuat pada 
majalah Canang Sari 
6 2016 puisi Kidung Pot Bunga, nyayian 
cinta, sungai kecil karya 
Eka Budianta 
Kidung Pot Bunga, Gendingan 
Tresna, Tukad cupit 
penerjemah IDK Raka 
Kusuma. Dimuat pada Majalah 
SBM Suara Saking Bali edisi II  
bulan Desember 
7 2017 puisi Tetangga sebelahku, 
Penyair, Sajak Bagong 
karya Wiji Thukul  
Pisaga di Samping Umahe, 
Penyair, Bagong terjemahan 
IDK Raka Kusuma. Dimuat 
pada Majalah SBM Suara 
Saking Bali edisi VIII bulan 
Juni 
8 2017 puisi Daun tua, Tanah Merah, 
Kenanglah karya 
Nursjamsu Nasution 
Don Tuh, Tanah Barak, 
Ingetang Setata terjemahan 
IDK Raka Kusuma Dimuat 
pada Majalah SBM Suara 
Saking Bali edisi X bulan 
Agustus  
9 2017 Puisi Stanza, Serenada Biru, Di 
Bawah Bulan karya W.S. 
Rendra 
Gending Kutus Lingsa, 
Gending Tresna, Di Beten 
Bulané terjemahan IDK Raka 
Kusuma Dimuat pada Majalah 
SBM Suara Saking Bali edisi 
XIII bulan November 
10  1970 cerpen Toni karya Karel Ćapek 
(sastrawan Ceko) 
Kucit penerjemah Made 
Sanggra. Juara III sayembara 
Sabha Sastra Bali dan dimuat 
pada kumpulan cerpen Katemu 
ring Tampak Siring 
11 2006 kumpula
n cerpen 
(terbagi 
dua) 
Hari-hari Punya Malam dan 
Hari-hari punya Siang 
(termasuk cerpen di tengah 
keluarga) karya Ajip Rosidi 
Dina ane Peteng dan Dina ane 
galang penerjemah Nyoman 
Manda. Dimuat pada majalah 
Canang Sari 
12 - novel Sukreni Gadis Bali karya 
A.A Panji Tisna 
-  Penerjemah Nyoman Manda 
13 - novel Layar terkembang karya 
Sutan Takdir Alisjahbana 
- Penerjemah Nyoman Manda 
Subasita: Jurnal Sastra Agama dan Pendidikan Bahasa Bali ISSN 2722-2446 
Vol. 1, No. 1, Mei 2020 
 
14 2008 novel Don Quixote karya Miguel 
de Cervantes (sastrawan 
Spanyol) 
Cokorda Darma penerjemah 
Gusti Putu Antara diterbitkan 
Balai Bahasa Denpasar 
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Usaha menerjemahkan suatu 
karya sastra nonbahasa Bali ke dalam 
bahasa Bali diperlukan kemampuan 
berbahasa dan pengetahuan budaya. 
Menerjemahkan dapat diartikan 
sebagai kegiatan manusia dalam 
mengalihkan seperangkat informasi 
atau pesan (message) dari informasi 
asal atau informasi sumber (source 
information) ke dalam informasi 
sasaran (target information). Akan 
tetapi, secara keseharian 
menerjemahkan diartikan sebagai 
proses pengalihan pesan yang 
terdapat dalam bahasa sumber 
(source information) dengan 
padanannya di dalam bahasa sasaran 
(target information) (Yusuf, 1994: 8, 
Suarka, 2007: 26)
7
. 
 Konsep menerjemahkan 
sebagai suatu proses dipahami dalam 
tiga tahap: 1. Analisis makna, 
meliputi analisis tata bahasa, kata-
kata, dan kombinasi kata dalam 
bahasa sumber; 2. Pemindahan pesan 
bahasa sumber ke dalam bahasa 
sasaran; dan 3. Penyusunan kembali 
teks (Nida, dkk, 1974: 33., Suarka, 
2007: 26). Terjemahan juga dapat 
dibedakan atas parafrasa dan 
translasi. Parafrasa adalah 
terjemahan berupa pengulangan 
gagasan-gagasan yang sama dengan 
kata-kata yang berbeda dalam bahasa 
yang sama (intralingual), misal dari 
bahasa Indonesia ke bahasa 
Indonesia. Translasi adalah 
terjemahan kata demi kata dari satu 
bahasa ke bahasa lainnya, misal dari 
bahasa Inggris ke bahasa Indonesia 
(worton, 1990: 6., Suarka, 2007: 26). 
Kerja penerjemahan memang bukan 
soal gampang. Pakar bahasa Mikhail 
Rudnitzky yang berasal dari Rusia 
                                                             
7
 Buku Kidung Tantri Pisacarana 2007, 
ditulis oleh Nyoman Suarka. 
menggambarkan proses 
penerjemahan seperti seseorang yang 
harus melukiskan sebuah rumah 
indah di negara lain, sementara di 
negaranya sendiri rumah dengan 
arsitektur seperti itu tidak ada, 
bahkan seluruh keadaan alamnya pun 
berbeda. Inilah salah satu masalah 
bagi para penerjemah, yakni 
memindahkan gambaran dengan 
kata-kata ke dalam bahasa sasaran 
dengan sejumlah acuan yang 
terkadang kurang dikuasai mereka, 
termasuk pengetahuan atas ungkapan 
khas suatu bahasa dan latar belakang 
suatu karya yang berkaitan dengan 
aspek-aspek sejarah, sosiologi, dan 
budaya. 
Penerjemahan bukan saja 
melibatkan pengetahuan linguistik, 
tetapi juga pengetahuan 
ekstralinguistik atau pengetahuan 
ensiklopedis. Karena itu, menurut 
Eugene A. Nida, selain kompetensi 
dan keterampilan dalam komunikasi 
verbal, penerjemah harus punya 
sedikitnya tiga kapasitas lain. 
Pertama, kekaguman sungguh-
sungguh kepada ciri formal karya 
yang diterjemahkan. Tanpa itu, 
penerjemah akan sulit memiliki 
kesabaran atau wawasan mendalam 
yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
terjemahan yang memadai. Kedua, 
respek kepada isi teks, agar ia tak 
gampang sembrono atau semena-
mena mengubah kandungan 
pesannya. Ketiga, kemampuan 
mengekspresikan kreativitasnya 
sendiri melalui kreasi orang lain. 
Terlebih dalam penerjemahan 
sastra. Tidak seperti pada umumnya 
penerjemahan karya nonsastra, 
penerjemahan karya sastra bukan 
saja mensyaratkan transmisi 
informasi di antara dua bahasa. 
Penerjemah sastra harus 
memperhitungkan, mengutip Richard 
Subasita: Jurnal Sastra Agama dan Pendidikan Bahasa Bali ISSN 2722-2446 
Vol. 1, No. 1, Mei 2020 
 
W. Brislin, “gereget, emosi, dan rasa 
suatu karya dalam versi bahasa 
orisinal; bentuk estetis yang dipakai 
pengarang orisinal; juga setiap 
informasi yang terkandung dalam 
pesan.” Penerjemah sastra mesti 
memiliki kompetensi linguistik plus 
kompetensi literer. Tapi ini pun 
bukan jaminan terjemahannya bakal 
berhasil. Maillot, misalnya, pernah 
mencatat banyak kesalahan serius 
dalam terjemahan Inggris ke Prancis 
karya sastra Joseph Conrad oleh 
Andre Gide, sastrawan kelas dunia 
yang tak perlu diragukan lagi 
kompetensinya.  
Bagi E. Cary, penerjemahan 
adalah suatu seni. Dalam hal 
penerjemahan sastra, Nida 
mendukung pandangan Cary. 
Terjemahan yang memuaskan 
terhadap karya literer estetis, kata 
Nida, mensyaratkan kemampuan 
estetis di pihak penerjemah. 
Penggunaan kata-kata yang enak 
menuntut kepekaan estetis, 
sebagaimana tata warna atau tata 
ruang trimatra yang enak 
mensyaratkan kompetensi estetis. 
Saya sepakat, tapi bukan tanpa 
problem. Bagi saya, kompetensi 
estetis penerjemah juga potensial jadi 
masalah. Seorang penerjemah 
dengan “kepekaan estetis” tinggi 
(sastrawan, misalnya) bisa 
menghasilkan terjemahan yang enak 
dibaca, meski ia mengabaikan intensi 
dan ekspresi pengarang orisinal, atau 
bahkan tidak menguasai bahasa 
sumber dengan baik. Sebagian besar 
pembaca karya sastra terjemahan, 
yang saya yakin tidak membaca 
karya asli, tidak akan menyadari 
bahwa yang sedang dibacanya sama 
sekali bukan terjemahan, bukan suara 
pengarang asing yang bertutur dalam 
bahasa kita, melainkan saduran, 
parafrasa, atau sekadar suara 
penerjemah yang mengatasnamakan 
pengarang orisinal. 
Siapakah yang dapat 
melakukan terjemahan dalam rangka 
memperkaya khazanah kesusastraan 
Bali khususnya SBM? Tentu saja 
masyarakat penekun sastra Bali 
modern, para penyuluh bahasa Bali, 
dosen sastra Bali, peneliti sastra Bali, 
komunitas sastra Bali, mahasiswa 
dan alumni sastra Bali, serta 
sastrawan sastra Bali modern itu 
sendiri. Jika tidak ada para 
penerjemah yang mau bersusah 
payah menekuni jalan sunyi mereka, 
bisa jadi banyak karya sastra—
cerpen, novel, puisi, lakon—karya 
para pengarang dunia tidak akan 
pernah dapat dinikmati oleh sebagian 
besar khalayak pembaca. Di sisi lain, 
boleh jadi karya para penulis kita 
sendiri tidak akan dikenal dunia jika 
tidak ada upaya penerjemahan ke 
bahasa asing. Dalam hal ini, andil 
para penerjemah sangat besar. 
Berkaitan dengan itu, 
Pushkin, sastrawan ternama Rusia, 
mengibaratkan para penerjemah 
sebagai “kurir sastra”. Namun, pujian 
paling tinggi untuk para penerjemah 
mungkin diucapkan oleh pemenang 
Hadiah Nobel Sastra 1998 dari 
Portugal yang juga seorang 
penerjemah produktif, José 
Saramago. Ia mengatakan, para 
pengarang hanya menulis karya 
sastra dalam bahasa ibunya, tetapi 
sesungguhnya sastra dunia adalah 
ciptaan para penerjemah.
8
 
 Ada banyak karya sastra 
bermutu tingi yang belum pernah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Bali. 
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Ini menjadi peluang besar bagi 
seluruh komponen yang disebutkan 
tadi untuk dapat belajar 
menerjemahkan. Jika melihat lima 
tahun ke belakang, peluang 
menerjemahkan ini sangat jarang 
tersentuh. Bertolok ukur dari jurnal 
SBM Suara Saking Bali sejak 
November 2016 hingga bulan Juni 
2018
9
, yang menggarap sastra 
terjemahan hanya IDK Raka 
Kusuma. Sebagai penekun sastra 
Bali modern, sudah saatnya kita 
nulad mengikuti selampah laku para 
senior yang sudah berjalan terlebih 
dahulu di jalan SBM khususnya di 
jalan sastra terjemahan. Kanon sastra 
Bali modern seperti Made Sanggra, 
Nyoman Manda, Raka Kusuma, dan 
lain-lain bukan tidak memiliki ide 
juga gagasan sehingga perlu 
menerjemahkan karya orang lain, 
namun adopsi ide, gagasan, serta 
ideologi dari pengarang luar sangat 
diperlukan dalam membentuk SBM 
itu sendiri. Tapi, apakah pernah 
mendambakan bila sastra berkelas 
seperti Bumi Manusia karya 
Pramoedya Ananta Toer 
diterjemahkan ke dalam bahasa Bali? 
sangat luar biasa bila hal tersebut 
dapat terwujud. Bila belum 
memungkinkan untuk 
menerjemahkan karya yang tidak 
berlatar konteks sosial Bali, pada 
sastra yang berkonteks tentang Bali 
lah hendaknya dilakukan. Sastrawan 
Bali banyak yang berkiprah di 
kancah nasional, marilah mulai 
dengan karya-karya tersebut. 
Misalnya; menerjemahkan karya dari 
Oka Rusmini yang berupa Novel 
Tarian Bumi, kumpulan cerpen Sagra 
dan karyanya yang lain. Bisa juga 
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 Majalah Sastra Bali Modern Suara 
Saking Bali yang memuat karya-karya 
sastra Bali modern, pimpinan redaksi  I 
Putu supartika 
menerjemahkan “I Swasta Setahun 
Di Bedahulu, Made Widiani, Ni 
Rawit Ceti Penjual Orang”, dan 
sebagainya karya A. A. Panji Tisna. 
Peluang menerjemahkan itu sangat 
luas, persoalan tentu saja mutlak 
diperlukan untuk meningkatkan 
kualitas kesusastraan.  Nyoman 
Manda dalam pengantar salah satu 
majalah Canang Sari mengatakan, 
menerjemahkan sastra Indonesia 
adalah media pembelajaran penulisan 
di dalam memajukan perkembangan 
sastra Bali Modern ke depannya agar 
sejajar dengan sastra daerah lainnya 
di Indonesia.  
Bila ada peluang, tentu akan 
diikuti oleh tantangan. Hal ini juga 
berlaku dalam proses 
menerjemahkan sastra nonBali ke 
dalam bahasa Bali. Tantangan yang 
akan dihadapi dalam menerjemahkan 
ke dalam bahasa Bali yakni: Pertama, 
dari segi bahasa. Bahasa Bali 
memiliki sistem Sor singgih bahasa 
Bali dan bahasa Bali tidak memiliki 
istilah untuk kata ganti orang kedua 
jamak “kami”, “kita” dan kata ganti 
orang ketiga (mereka). Dalam hal 
penguasaan bahasa, penting untuk 
dapat menguasai gramatika dan 
retorika, sebab gramatika dan 
retorika berkaitan dengan seni 
penguasaan bahasa dan penggunaan 
bahasa yang baik. Gramatika 
meliputi recte loquendi scientia 
(ilmu berbicara yang tepat), dan 
poetarrum enarratio (semacam ilmu 
sastra) sedangkan retorika adalah ars 
bene dicendi (kepandaian 
mengatakan sesuatu secara baik) 
(Teeuw dalam Sancaya)
10
. Namun, 
keberanian melakukan terjemahan 
merupakan upaya mendukung 
pengebangan bahasa Bali itu sendiri. 
Seperti yang telah diketahui, bahasa 
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hanya bisa berkembang dan 
memperkaya diri bila ia terbuka dan 
mengalami pengaruh lingkungan 
yang memperluas keperluan   
penggunaan kata dan penyusunan 
istilah baru. Maka demikian pula 
kebudayaan perlu terus menerus 
memperkaya diri lewat kemungkinan 
interaksi dengan kebudayaan-
kebudayaan lain, maupun dengan 
memperhatikan perkembangan yang 
tumbuh di dalam (Soebadio, 
1987:78). Karya sastra menggunakan 
bahasa sebagai sarana. Jurij M. 
Lotman menyebutkan bahasa sebagai 
sistem tanda yang pertama dan sastra 
sebagai sistem tanda yang kedua 
(Teeuw, 1983: 2). 
 Kedua, pemindahan nilai 
budaya. Setiap karya tentu membawa 
ideologi masing-masing sesuai 
dengan latar belakang pengarangnya. 
Proses pemindahan budaya yang 
terdapat pada teks sumber 
merupakan tantangan dalam proses 
pemindahan ke dalam bahasa target 
(bahasa Bali). Pemahaman terhadap 
pengarang, historis ditulisnya karya, 
ideologi pengarang, serta budaya 
yang melekat pada pengarangnya 
memang harus diketahui dan 
dipahami, bila sudah dipahami 
barulah akan mencapai terjemahan 
yang ideal. Sebab pada dasarnya bagi 
pembaca, hadirnya karya yang baik 
adalah sesuatu yang ideal. 
 Ketiga, menyelenggarakan 
sayembara sastra terjemahan sastra 
Bali modern. Bila penghargaan sastra 
Rancage mampu membangkitkan 
gairah SBM dari sakit yang 
berkepanjangan, sekiranya 
rangsangan berupa sayembara sastra 
terjemahan juga bisa meningkatkan 
minat sastrawan dalam 
menerjemahkan karya sastra. Dalam 
menyelenggarakan sayembara ini, 
tentu saja membutuhkan berbagai 
dukungan tenaga, waktu, pikiran, dan 
juga finansial. Dukungan dari pihak-
pihak terkait dengan pelestarian 
bahasa Bali sangat dibutuhkan. Bila 
diamati secara sepintas, jelas bahwa 
kesusastraan Bali (sastra tulis) sejak 
awal perkembangannya, sekitar abad 
IX Masehi sudah mendapatkan 
pengaruh dari dunia luar, khususnya 
dari India.  Hal itu ditunjukkan oleh 
dikenalnya budaya tulis, yang tidak 
diragukan lagi sebagai pemberian 
pengaruh yang paling berharga dari 
kebudayaan India kepada 
kebudayaan Jawa dan Bali.  
Penerjemahan menajamkan 
kesadaran akan pentingnya dialog 
antarbudaya pada masa 
pascakolonial. Sebagaimana 
dikatakan Lila Ray, “Terjemahan, 
yang menggantikan pembelajaran 
bahasa, tetap mempertahankan jarak 
di antara berbagai bahasa, seraya 
mendekatkan berbagai budaya.” 
Multilingualisme, kekayaan 
keragaman bahasa, dipandang 
penting untuk dipertahankan karena 
memberikan ruang seluas-luasnya 
bagi kebebasan ekspresi serta 
keragaman kreasi artistik dan 
intelektual. Penerjemahan sebagai 
bagian penting dari kesadaran 
multilingualisme menjadi cara 
strategis untuk melindungi ciri khas 
setiap bahasa (beserta memori 
pengalaman kultural yang tertanam 
di dalamnya) agar tak mati dilindas 
proses globalisasi yang 
menyeragamkan dan sekaligus 
sarana untuk memahami budaya-
budaya lain. 
 
BAB III PENUTUP  
 Dalam rangka meningkatkan 
kualitas kesusastraan dan pengayaan 
bahasa Bali, sastra terjemahan dapat 
dijadikan salah satu jalan untuk tetap 
menjaga keajegan bahasa Bali. 
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Selain itu sastra Bali modern harus 
tetap maju dan sejajar dengan segala 
perkembangan yang terjadi di ranah 
kesusastraan sehingga SBM apapun 
itu bentuknya dapat menyaingi 
karya-karya besar dalam bahasa-
bahasa lain.  
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